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LAMPIRAN



Lampiran 1. Skema Kerja Penelitian

Tikus Jantan 18 Ekor

Diadaptasikan

Ditimbang

Ditempatkan sesuai perlakuan

Dipuasakan + 8 jam

Diukur kadar gula darah awal

Tikus Jantan 15 Ekor

- Diinduksi aloksan
- Ditunggu % 3 hari

- Diukur kadar gula darah

Penyiapan Hewan Uji

KN K(-) K(+) KD1 KD2 KD3

Pengukuran kadar glukosa darah

Analisis Data
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Hasil

Lampiran 2. Skema Kerja Pembuatan Ekstrak

a. Daun afrika Vernonia amygdalina

Sampel bubuk daun afrika Vernonia amygdalina

N

Dimaserasi dengan 3000 mL Etanol 96% selama 3x24 jam

J

Disaring menggunakan kertas saring

U

Digabungkan hasil maserasi

U

Dievaporasi pada suhu 60% selama 4 jam

NV



Diperoleh ekstrak daun afrika Vernonia amygdalina

a. Daun Afrika Vernonia amygdalina

Aloksan

=

Ditimbang menggunakan timbangan neraca

=

Dicampurkan dengan aqua for injection 25 ml

=

Diaduk hingga homogen

=

Ditutup menggunakan aluminium foil

=

Diperoleh aloksan yang siap disuntikkan




b. NaCMC 0,5%

Media NaCMC 0,5%

=

Ditimbang menggunakan timbangan neraca

=

Dipanaskan aquades menggunakan hotplate

=

Dimasukkan NaCMC yang telah ditimbang

=

Diaduk hingga homogen

=

Dimasukkan kedalam botol sampel

R



C.

Disimpan didalam lemari pendingin

Metformin

20 tablet metformin

Y

Ditimbang menggunakan timbangan neraca

U

Dihitung berat rata-rata untuk semua tablet

U

Digerus menggunakan mortar

$

Ditimbang sesuai dosis yang digunakan

$

Diperoleh serbuk metformin




Lampiran 3. Komposisi Bahan
a. Pembuatan Ekstrak

- Etanol 3000 ml

- Bubuk Kayu manis 1000 gr

b. Pembuatan Dosis Aloksan

- Aloksan 150 mg

- Aqua for injection 50 ml

c. Pembuatan NA CMC 0,5%
-NaCMC5gr

- Akuades 1000 ml

d. Pembuatan Metformin

- Metformin 580 mg

- Na CMC 0,5%

f. Pembuatan Ekstrak Kayu Manis
- Ekstrak kayu manis

-NaCMC
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Lampiran 4. Data Pengukuran Kadar Gula Darah

a. Pengukuran Gula Darah Pre-Aloksan

Kelompok Berat Badan Gula Darah
I Kepala 246 ¢ 87 mg/dl

KN (Normal) Punggung 2719 103 mg/dl
Ekor 260 g 74 mg/dl

] Kepala 240 g 132 mg/dI

K- (Negatif) Punggung 235 ¢ 108 mg/dl
Ekor 218 g 92 mg/dl
I Kepala 234 g 55 mg/dl
K+ (Positif) Punggung 266 ¢ 89 mg/dl
Ekor 224 g 108 mg/dl
v Kepala 236 g 85 mg/dl
Ekstrak Punggung 238 ¢ 94 mg/dI
V- amygdalina Ekor 235 g 88 mg/dl

Dosis 350 mg/kg
\/ Kepala 230 g 74 mg/dl
Ekstrak Punggung 273 ¢ 80 mg/di
V. amygdalina Ekor 229 g 89 mgy/di
Dosis 400 mg/kg

VI Kepala 301g 94 mg/dl
Ekstrak punggung 301g 79 mg/dl
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V. amygdalina Ekor 270 g 74 mg/dl
Dosis 450 mg/kg
b. Pengukuran Gula Darah Post Aloksan
Kelompok Berat Badan Gula Darah
I Kepala 246 g 68 mg/dl
KN (Normal) Punggung 2719 98 mg/dI
Ekor 260 g 61 mg/dl
I Kepala 240 ¢ 250 mg/dl
K- (Negatif) Punggung 2359 222 mg/dl
Ekor 218 g 186 mg/dI
i Kepala 234 ¢ 340 mg/di
K+ (Positif) Punggung 266 g 211 mg/di
Ekor 224 g 176 mg/dl
v Kepala 236 g 340 mg/di
Ekstrak Punggung 238 ¢ 230 mg/di
V. amygdalina Ekor 235 g 421 mg/di
Dosis 350 mg/kg
\Y/ Kepala 230 ¢ 325 mg/dl
Ekstrak Punggung 273 g 301 mg/di
V. amygdalina Ekor 229 g 176 mg/d|
Dosis 400 mg/kg
Vi Kepala 301g 345 mg/di

39




Ekstrak punggung 301g 190 mg/dl
V. amygdalina Ekor 2709 298 mg/di
Dosis 450 mg/kg
a. Pengukuran Gula Darah Hari ke-7
Kelompok Berat Badan Gula Darah
I Kepala 246 g 65 mg/dl
KN (Normal) Punggung 295 ¢ 91 mg/dl
Ekor 283 ¢ 71 mg/dl
] Kepala 250 g 290 mg/dl
K- (Negatif) Punggung 236 ¢ 321 mg/dl
Ekor 222 g 311 mg/dl
I Kepala 226 ¢ 265 mg/dl
K+ (Positif) Punggung 2709 101 mg/dl
Ekor 230 g 98 mg/dl
v Kepala 235 ¢ 199 mg/dl
Ekstrak Punggung 197 g 230 mg/dl
V- amygdalina Ekor 227 g 213 mg/di
Dosis 350 mg/kg
\Y/ Kepala 207 g 213 mg/dl
Ekstrak Punggung 270 g 197 mg/dl
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V. amygdalina Ekor 239 ¢ 76 mg/dl
Dosis 400 mg/kg
VI Kepala 3149 235 mg/dI
Ekstrak punggung 217 ¢ 98 mg/di
V. amygdalina ekor 239 g 197 mg/d|
Dosis 450 mg/kg
b. Pengukuran Gula Darah Hari ke-14
Kelompok Berat Badan Gula Darah
I Kepala 247 g 61 mg/dl
KN (Normal) Punggung 282 ¢ 83 mg/di
Ekor 281 g 73 mg/dl
I Kepala 254 g 300 mg/di
K- (Negatif) Punggung 242 ¢ 313 mg/di
Ekor 228 ¢ 301 mg/di
Il Kepala 225¢ 211 mg/dl
K+ (Positif) Punggung 269 ¢ 97 mg/dl
Ekor 2279 91 mg/dl
v} Kepala 230 ¢ 107 mg/dl
Ekstrak Punggung 200 g 221 mg/di
V. amygdalina Ekor 228 g 93 mgy/di
Dosis 350 mg/kg
\Y/ Kepala 213 g 176 mg/dI
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Ekstrak Punggung 278 g 156 mg/dl
V. amygdalina Ekor 223 ¢ 71 mg/dl
Dosis 400 mg/kg
VI Kepala 3119 223 mg/dl
Ekstrak punggung 310¢g 91 mg/dl
V. amygdalina ekor 246 g 175 mg/dl

Dosis 450 mg/kg
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Lampiran 5. Konversi Dosis Manusia dan Hewan

Mencit | Tikus | Marmut | Kelinci | Kucing | Kera | Anjing | Manusia

20gr |2009r |4009r |15kg |2kg |4kg |12kg |70kg
Mencit

1,0 7,0 12,25 27,8 29,7 64,1 |124,2 | 3879
20 gr
Tikus

0,14 1,0 1,74 3.9 4,2 9,2 17,8 56,0
200 gr
Marmut

0,08 0,57 1,0 2,25 2,4 5,2 10,2 31,5
400 gr
Kelinci

0,04 0,25 0,44 1,0 1,08 2,4 4,5 14,2
1,5kg
Kucing

0,03 0,23 0,41 0,92 1,0 2,2 4,1 13,0
2 kg
Kera

0,016 |0,11 0,19 0,42 0,45 1,0 1.9 6,1
4 kg
Anjing

0,008 | 0,06 0,10 0,22 0,24 052 |10 3,1
12 kg
Manusia

0,0026 | 0,018 | 0,031 0,07 0,076 |0,16 |0,32 1,0
70 kg

(Suhardjono D. 1995. Percobaan Hewan Laboratorium. Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, hal. 207)
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Lampiran 6. Volume Maksimal Larutan Sediaan Uji yang Dapat Diberikan pada

Berbagai Hewan

Jenis Hewan Uji Volume Maksimal (ml) sesuai Jalur Pemberian
(A2 i.m. 1.p. s.C. p.o.
Mencit (20-30 gr) 0,5 0,05 1,0 0,5-10 1,0
Tikus (100 gr) 1,0 0,1 2,5 2,5 5,0
Hamster (50 gr) - 0,1 1-2 2,5 2,5
Marmot (250 gr) - 0,25 2-5 5,0 10,0
Merpati (300 gr) 2,0 0,5 2,0 2,0 10,0
Kelinci (2,5 kg) 5-10 0,5 10-20 | 5-10 20,0
Kucing (3 kg) 5-10 1,0 10-20 | 5-10 50,0
Anjing (5 kg) 10-20 5,0 20-50 10,0 100,0
(Subardjono D. 1995. Percobaan Hewan Laboratorium. Yogyakarta: Gajah Mada

University Press, hal. 207)

Keterangan

S.C.

p.o.

: intravena

: subcutan

: peroral

: intramuscular

. intraperitoneal
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Lampiran 7. Perhitungan Dosis Sediaan Uji

1. Perhitungan Dosis Aloksan
Dosis aloksan yang dipakai =150 mg/kgBB

Dimisalkan berat badan tikus = 200 gram

Dosis tikus =209 ™I, 150mg/kgBB

1000 gram

30 mg /200 grBB
Volume maksimal sediaan untuk 1 tikus 200 gram = 2 ml
Volume yang dibutuhkan :

= > Tikus x Volume pemberian tiap tikus

=15 ekor x 2 ml

= 30 ml untuk 15 ekor tikus (kecuali kelompok normal)
Volume yang dibuat dicukupkan menjadi 50 ml

Jumlah aloksan yang di timbang untuk 50 ml:

_30mg
2ml

x50 mi

=750 mg

= 0.75 gr dalam 50 ml Aqua for Injection
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2. Perhitungan Dosis Metformin

Dosis metformin yang digunakan 500 mg

Dosis konversi tikus 200 mg = 0,018 x 500 mg
=9 mg/2ml

Berat etiket =500 mg

Berat rata-rata = 589 mg

Dosis hitung

Dosis timbang - Berat etiket

X Berat rata-rata

=218 589 mg
500 mg

= 106,02 mg

=0,10602 g
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

Proses Maserasi dan Ekstraksi serta Hasil Ekstraksi

Penuangan Etanol 96% Proses Maserasi
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Hasil Esktrak Kayu Manis

Proses Pembuatan Sediaan Uji

Penimbangan NaCMC 0.5 % Pembuatan NaCMC 0.5 %
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Penimbangan Esktrak
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Pengelompokkan dan Pemberian Tanda

$%a .
SO

SIS o

Persiapan Kandang Hewan Uji Pemberian Tanda

Kandang Sesuai Perlakuan
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Induksi Aloksan dan Pemberian Ekstrak

Pemberian Oral Metformin Pemberian Oral Ekstrak

Daun afrika
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Pengukurab Kadar Gula Darah

Penimbangan Berat Badan Tikus

Pemeriksaan Gula Darah Tikus Hasil Pemeriksaan Gula Darah Tikus
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